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Abstract

This study is conducted to examine the role of self-concept and self-efficacy on academic
burnout in students. The method of research used in this study is a quantitative approach.
The object of the research focuses on a sample of 278 students and uses the proportionate
stratified random sampling technique. This research instrument uses an adaptation scale
with a Likert model on academic burnout, self-concept, self-efficacy. The academic burnout
scale was obtained from the Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) which
has been translated into Indonesian with a Cronbach's Alpha reliability of 0,838. The self-
concept scale was adapted from self-concept in preadilescence: a brief version of AF5
(Five-Factor Self-Concept) scale with Cronbach's Alpha reliability of 0,825. The self-
efficacy scale was adapted from the Self-Efficacy Questionnaire in Youth with Cronbach's
Alpha reliability of 0,988. Furthermore, data analysis in this study uses multiple linear
regression. The results of the study conclude that self-concept and self-efficacy have a big
role in provoked academic burnout. It shows that students will experience less burnout
when they feel confident to face all of the academic activities or when they can accomplish
academic achievement. The contribution that is given together produces 30.5%. Self-
concept contributes 12.99% while self-efficacy contributes 17.49%. So, we can conclude
that self-efficacy contributes an important role in affecting academic burnout.
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INTRODUCTION

Wabah coronavirus disease 2019 (Covid-19) telah melanda hampir seluruh negara di
dunia. Dengan munculnya coronavirus ini berdampak pada semua sektor, salah satunya
pada sektor pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah
mengeluarkan surat edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan sejak tanggal 17
Maret 2020 bernomor: 36962 / MPK.A / HK / 2020, yang mengatakan bahwa pembelajaran
secara daring dan bekerja dari rumah dalam rangka Pencegahan Penyebaran coronavirus
disease (Argaheni, 2020). Namun, seiring dengan perkembangan penyebaran coronavirus
di Indonesia yang mulai menurun, pemerintah mengeluarkan kebijakan baru mengenai tata
cara penyelenggaraan pembelajaran tatap muka di masa pandemi coronavirus disease
pada tahun 2021. Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri bernomor
116266/A5/HK/2020, menyatakan bahwa pemberian izin dalam melaksanakan tatap muka
pada satuan pendidikan dengan memperhatikan situasi dan kondisi penularan coronavirus
serta menerapkan protokol kesehatan yang ketat (Makhin, 2021). Dalam melaksanakan
kebijakan baru tersebut, Sekolah Menengah Pertama (SMP) menjadi salah satu sekolah
yang mengalami perubahan metode pembelajaran yang berawal dari daring atau online
kini melakukan pembelajaran secara tatap muka dengan menerapkan protokol kesehatan.
Perubahan metode pembelajaran dari luring menjadi daring, dari daring menjadi luring
dengan berbagai macam keterbatasannya tersebut menimbulkan dampak terhadap
kondisi psikologis siswa.

Siswa yang tidak mampu memenuhi berbagai tuntutan perubahan secara cepat
pada proses pembelajaran akan membuat mereka rentan terkena stres. Stres yang dialami
siswa dapat berdampak negatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang dimana hal
ini berhubungan dengan burnout academic. Seperti halnya yang disampaikan oleh Yang
(2004) bahwa burnout academic adalah keadaan kelelahan emosional, kecenderungan
untuk depersonalisasi serta perasaan rendah dalam pencapaian pribadi dikarenakan
tekanan belajar, beban akademik maupun faktor lainnya dalam belajar. Karakteristik
munculnya burnout academic diantaranya yaitu motivasi yang rendah, meningkatnya
perasaan gagal yang disebabkan ketidakmampuannya dalam memenuhi pencapaian
akademik (Salmela-Aro et al., 2009). Dampak burnout academic yang dapat dialami siswa
diantaranya yaitu tingkat ketidakhadiran menjadi lebih tinggi, presentase putus sekolah
yang tinggi, memiliki masalah memori dan konsentrasi, kelelahan emosional, lekas marah
serta mengalami gejala fisik seperti sakit kepala, kontraksi perut (Fariborz et al., 2019;
Rahmati, 2015). Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi burnout academic salah
satunya adalah konsep diri dan efikasi diri (Fariborz et al., 2019; Jung et al., 2015; Rahmati,
2015; Someeh & Rezakhani, 2019; Wang et al., 2019; Yu et al., 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Someeh & Rezakhani (2019) menunjukkan
bahwa kontribusi konsep diri dan gaya identitas secara bersama-sama memunculkan
terjadinya burnout academic. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yu et al., (2019)
mengemukakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara konsep diri dan
burnout academic sehubungan dengan jenis kelamin, namun konsep diri mempengaruhi
burnout academic. Wang et al., (2019) pada penelitiannya juga mengatakan bahwa konsep
diri berpengaruh negatif terhadap burnout academic dimana ketika konsep diri positif maka
dapat menurunkan tingkat burnout academic siswa.

Konsep diri dapat dikatakan sebagai keyakinan individu mengenai dirinya sendiri
seperti halnya atribut yang dimilikinya serta apa dan siapa diri itu (Bharathi & Sreedevi.P,
2016). Konsep diri seseorang juga mempengaruhi bagaimana seorang individu
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memandang dirinya sendiri dan lingkungannya. Remaja yang memiliki konsep diri tinggi
dianggap mampu mencapai prestasi akademik yang tinggi. Hal ini akan memberikan
identitas untuk siswa di lingkungan masyarakat, mampu memperoleh peluang karir yang
baik, mendapat penerimaan dari orang tua, teman sebaya serta guru, mampu
mengembangkan kualitas kepemimpinannya dan mampu meningkatkan keterampilan
hidupnya (Bharathi & Sreedevi.P, 2016).

Selain konsep diri, hasil penelitian yang dilakukan oleh Fariborz et al., (2019)
menunjukkan bahwa efikasi diri mempengaruhi dalam hubungan antara stres akademik,
respon stres dan burnout academic. Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung
konsentrasi sedangkan individu dengan efikasi diri yang rendah akan tenggelam dalam
kekhawatiran yang menyebabkan burnout academic. Hal ini juga didukung oleh penelitian
yang telah dilakukan Rahmati (2015) yang mengatakan bahwa semakin tinggi efikasi diri
maka semakin rendah burnout academic. Jung et al., (2015) pada penelitiannya juga
mengatakan bahwa terdapat korelasi positif antara efikasi diri dengan burnout academic
dan stres akademik, dimana ketika efikasi diri siswa secara signifikan tinggi maka burnout
academic akan menjadi lebih rendah.

Efikasi diri dikatakan sebagai suatu penilaian, keyakinan, kontrol diri dan perasaan
mengenai apakah individu tersebut mampu menyelesaikan suatu aktivitas pada tingkat
tertentu (Chen et al., 2021). Efikasi diri muncul sebagai kognitif dan motivasi yang
bertanggung jawab untuk mengarahkan perilaku manusia dimana dianggap sebagai
penilaian pribadi atau penilaian keterampilan dan kemampuan setiap individu saat
melakukan suatu tindakan tertentu (Bandura, 1982; Galindo-Dominguez et al., 2020).
Keyakinan pada diri yang negatif ini mampu meningkatkan stres serta mengurangi
penggunaan dalam aspek kognitif secara efektif yang nantinya berdampak pada
munculnya burnout academic (Coutinho & Neuman, 2008; Fariborz et al., 2019). Individu
dengan efikasi diri yang tinggi memiliki perasaan tenang serta dapat mengontrol suasana
hati dan emosinya ketika menghadapi aktivitas atau masalah akademik sehingga mereka
tidak mudah menyerah dan berusaha menjalani aktivitas maupun masalah tersebut
(Charkhabi et al., 2013; Rahmati, 2015). Dengan berbagai tinjauan tersebut serta belum
banyaknya model penelitian yang menjadikan satu antara konsep diri dan efikasi diri guna
meninjau burnout academic terutama pada siswa di masa pandemi covid-19, maka tujuan
penelitian adalah menguji peranan konsep diri dan efikasi diri terhadap burnout academic
siswa di masa pandemi covid-19.

METHOD

Desain Penelitian

Peneliti menggunakan desain penelitian dengan pendekatan kuantitatif untuk menemukan
ada atau tidaknya pengaruh antar variabel. Desain penelitian ini bertujuan untuk
menemukan pengaruh antara konsep diri dan efikasi diri terhadap burnout academic.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi liniear berganda yang dimana mengukur
hubungan antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 1015 siswa SMPN 2 Sukodono Sidoarjo.
Sampel pada penelitian ini meliputi 278 siswa yang diantaranya adalah 33% kelas 7, 34%
kelas 8 dan 33% kelas 9 yang dimana berjenis kelamin perempuan dan laki-laki. Pemilihan
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subyek pada penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified random sampling
karena anggota populasi beragam dan terdiri atas kelompok yang bertingkat.

Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah skala psikologi yang merupakan salah
satu jenis alat ukur yang menggunakan persyaratan tertulis untuk mendapatkan informasi
dari responden. Skala model Likert menjadi skala yang digunakan pada penelitian ini
dalam mendapatkan data empirik dari konsep diri, efikasi diri serta burnout academic.
Skala burnout academic, konsep diri dan efikasi diri menggunakan skala adaptasi yang
telah disusun oleh beberapa peneliti terdahulu. Skala telah diuji coba kepada 90 orang
siswa SMPN 2 Sukodono Sidoarjo untuk memperoleh validitas dan reliabilitas. Adapun
skala yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Skala Burnout Academic

Peneliti menggunakan skala adaptasi Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-
SS) yang dikembangkan oleh dari Maylani & Kusdiyati (2021) untuk mengukur burnout
academic yang dimana penyusunannya mengacu pada dimensi burnout academic dari
Schaufeli et al. (2002), yaitu exhaustion, cynicism dan reduce of professional efficacy.
Contoh aitem pada dimensi exhaustion adalah “Saya merasa sangat kelelahan akibat
pembelajaran yang saya jalani” dan “Saya merasa lelah ketika bangun di pagi hari dan
harus mengikuti pembelajaran”. Contoh aitem pada dimensi cynicism adalah “Saya
meragukan pentingnya proses pembelajaran yang saya jalani” dan “Saya menjadi kurang
antusias dengan pembelajaran saya”. Contoh aitem pada dimensi reduce of professional
efficacy adalah “Saya merasa bersemangat ketika saya meraih tujuan pembelajaran saya”
dan “Saya belajar banyak hal menarik ketika proses pembelajaran yang saya jalani’.
Analisis hasil uji coba menunjukkan bahwa dari 15 item, sebanyak 14 item valid dan 1 item
tidak valid dengan uji reliabilitas menunjukan skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,838.
Skala Konsep Diri

Skala konsep diri menggunakan skala adaptasi self-concept in preadolescence: a brief
version of AF5 (Five-Factor Self-Concept) scale yang dikembangkan oleh Herdyanti &
Margaretha (2017) dimana dalam penyusunannya berdasarkan dimensi konsep diri dari
Shavelson et al. (1976), yaitu: academic self-concept, social self-concept, emotional self-
concept, family self-concept dan physical self-concept. Contoh aitem dari dimensi
academic self-concept adalah “Guruku berpikir bahwa saya adalah murid yang baik” dan
“Saya siswa yang baik”. Contoh aitem dari dimensi social self-concept adalah “Saya mudah
mendapatkan banyak teman” dan “Saya adalah seorang yang bersahabat”. Contoh aitem
dari dimensi emotional self-concept adalah “Banyak hal membuat saya gugup” dan “Saya
menjadi gugup ketika guru saya menanyakan sebuah pertanyaan kepadaku”. Contoh
aitem dari dimensi family self-concept adalah “Orang tua memberi saya kepercayaan” dan
“Saya dicintai oleh orang tua”. Contoh aitem dari dimensi physical self-concept adalah
“Saya menyukai penampilan fisikku” dan “Saya orang yang menarik”. Analisis hasil uji coba
menunjukkan bahwa dari 20 item, sebanyak 13 item valid dan 7 item tidak valid dengan uji
reliabilitas yang menunjukkan skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,825.

Skala Efikasi Diri

Skala efikasi diri menggunakan skala Self-Efficacy Questionnaire in Youth yang
dikembangkan oleh Muris (2001) yang penyusunannya mengacu pada dimensi efikasi diri
yaitu: social self efficacy, academic self efficacy, dan emotional self efficacy. Contoh aitem
dari dimensi academic self efficacy adalah “Seberapa baik kamu dapat belajar ketika ada
hal menarik lainnya untuk dilakukan?” dan “Seberapa baik kamu dapat mempelajari satu
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bab untuk ujian?”. Contoh aitem dari dimensi social self efficacy adalah “Seberapa baik
kamu bisa berteman dengan anak-anak lain?” dan “Seberapa baik kamu dapat mengobrol
dengan orang yang tidak dikenal?”. Contoh aitem dari dimensi emotional self efficacy
adalah “Seberapa baik kamu dapat mengontrol dirimu agar tidak gugup?” dan “Seberapa
baik kamu bisa mengendalikan perasaanmu saat kamu marah atau sedih?”. Hasil analisis
uji coba menunjukkan bahwa 24 item valid dengan uji reliabilitas menunjukkan skor
Cronbach’s Alpha sebesar 0,898.

Prosedur Penelitian

Sebelum pengisian skala psikologi, responden diberitahu mengenai tujuan penelitian ini
dan diminta untuk mengisi secara jujur sesuai dengan diri responden. Selain itu, peneliti
juga memastikan kerahasiaan atas informasi yang diberikan responden serta wajib mengisi
secara lengkap identitas mereka.

Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan JASP 0.16. Tujuan dari analisis regresi linier berganda yaitu untuk menguiji
peranan konsep diri dan efikasi diri dengan burnout academic pada siswa SMPN 2
Sukodono Sidoarjo untuk memenuhi uji asumsi sebelum dilakukan uji hipotesis.

RESULT AND DISCUSSION

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Standardized Residuals Histogram terhadap burnout
academic, konsep diri dan efikasi diri menyatakan bahwa data terdistribusi dengan normal.
Maka, dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan antara sampel penelitian dengan
populasi. Analisis hasil uji normalitas pada Standardized Residuals Histogram terdapat
terdapat pada Gambar 1.

Gambar 1. Analisis Uji Normalitas Standardized Residuals Histogram

/\¥

Density

T T T T 1
-3 -2 -1 0 1 2 3

Standardized Residuals
Berdasarkan hasil uji linieritas pada Q-Q Plot Standardized Residuals untuk data
konsep diri dengan burnout academic dan efikasi diri dengan burnout academic
menyatakan bahwa terdapat garis linear yang dimana menghubungkan antara konsep diri
dengan burnout academic dan efikasi diri dengan burnout academic. Analisis hasil uji
linieritas pada Q-Q Plot Standardized Residuals terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Analisis Uji Linieritas pada Q-Q Plot Standardized Residuals
3 —

Standardized Residuals
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|

Theoretical Quantiles

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada konsep diri dan efikasi diri memperoleh
skor Tolerance sebesar 0,611 sedangkan skor VIF sebanyak 1,637. Penelitian ini
menggunakan pedoman tolerance yaitu > 0,1 sedangkan pedoman VIF yaitu < 10.
Berdasarkan pedoman tersebut maka dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel memiliki
kesamaan fungsi dan tidak terdapat tumpang tindih. Analisis hasil uji multikolinearitas
terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Model Standard Standardized t p Tolerance VIF
Error
HO (Intercept) 23.534 0.800 29.429 < .001
H1 (Intercept) 75.865 4.963 15.287 <.001
Konsep -0.671 0.161 -0.269 -4.168 <.001 0.611 1.637
Diri
Efikasi Diri  -0.317 0.060 -0.343 -5.315 <.001 0.611 1.637

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi pearson pada konsep
diri dengan burnout academic memperoleh skor sebesar 0,483 (p: < .001) sedangkan pada
efikasi diri dengan burnout academic memperoleh skor sebesar 0,510 (p: < .001) maka
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan
burnout academic dan efikasi diri dengan burnout academic (lihat Tabel 2).

Tabel 2. Analisis Pearson’s Correlations

Burnout

Variable Konsep Diri Efikasi Diri .
P Academic

1. Konsep Diri n —
Pearson's r —
p-value —

2. Efikasi Diri n 277 —
Pearson's r 0.624 *** —
p-value <.001 —
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Tabel 2. Analisis Pearson’s Correlations

. .. . o Burnout
Variable Konsep Diri Efikasi Diri urnou .
Academic
3. Burnout Academic n 277 277 —
' - *kk _ *kk _
Pearson's r 0483 0.510
p-value <.001 <.001 —

Hasil analisis regresi linear berganda memperoleh skor F sebesar 59,983 dengan p
< 0,001. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama konsep
diri dan efikasi diri terhadap burnout academic pada siswa SMP di masa pandemi covid-
19 sebagaimana tertuang pada pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Maka, dapat disimpulkan bahwa kontribusi secara bersama-sama antara konsep diri
dan efikasi diri terhadap burnout academic sebesar 30,5%. Adapun kontribusi secara
terpisah menunjukkan bahwa konsep diri memeiliki peranan sebesar 12,99% terhadap
burnout academic. Sedangkan kontribusi yang diberikan oleh efikasi diri sebesar 17,49%.
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri memberikan kontribusi lebih
besar terhadap burnout academic dari pada konsep diri (tabel 1).

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda ANOVA

Model Sum Ofdf Mean Square F p
Squares
H; Regression 14887.751 2 7443.875 59.983 <.001
Residual 34003.173 274 124.099
Total 48890.924 276

Tabel 4. Model Summary — Burnout Academic

Model R R2 Adjusted RZRMSE
H, 0.000 0.000 0.000 13.309
H, 0.552 0.305 0.299 11.140
Pembahasan

Penelitian ini menguji peranan dari konsep diri dan efikasi diri terhadap burnout academic
pada siswa sekolah menengah pertama di masa pandemi covid-19. Hasil penelitian
mengatakan bahwa konsep diri dan efikasi diri secara bersama-sama mempengaruhi
burnout academic, artinya ketika siswa merasa yakin dalam mencapai prestasi akademik
serta mampu menghadapi berbagai aktivitas akademik sehingga akan memungkinkan
siswa lebih sedikit mengalami burnout academic. Adanya ancaman dari infeksi corona
virus memunculkan tekanan psikologis secara terus menerus yang dimana membuat
ketakutan akan keselamatan kesehatan yang menyebabkan kelelahan kemudian
menurunkan produktivitasnya. Hal ini berdampak pada produktivitas siswa dalam
menjalankan proses akademik yang mampu memunculkan burnout academic (Galanis et
al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif antara konsep diri dan burnout academic (Someeh & Rezakhani,
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2019; Wang et al., 2019; Yu et al., 2019). Keyakinan siswa atas dirinya sendiri baik secara
fisik, sosial dan psikologis yang dibentuk serta diubah melalui berbagai pengalaman
maupun interaksi dengan orang lain sehingga mampu meraih apa yang diinginkannya.
Konsep diri dikatakan sebagai faktor pribadi paling penting yang mampu melindungi
individu dari dampak negatif stres (Cao et al., 2016). Siswa yang memiliki konsep diri yang
positif akan cenderung bersikap spontan, kreatif, percaya diri dan memiliki motivasi yang
baik dalam mencapai prestasi akademiknya (Bharathi & Sreedevi.P, 2016).

Hasil dari kontribusi konsep diri terhadap burnout academic sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2019) yang menyebutkan bahwa konsep diri
adalah prediktor negatif yang signifikan dari burnout academic. Dengan kata lain, ketika
siswa memiliki konsep diri yang negatif ia akan cenderung kehilangan motivasi belajar dan
mengalami tingkat burnout academic yang tinggi. Sedangkan, siswa dengan konsep diri
yang positif dianggap mampu mencapai prestasi akademik yang tinggi dimana hal tersebut
akan berdampak pada peluang untuk mendapatkan karir yang baik, penerimaan dari
teman sebaya, orang tua, guru serta dapat meningkatkan keterampilan hidupnya (Bharathi
& Sreedevi.P, 2016). Siswa dengan konsep diri yang positif dan terbentuk dengan baik
akan memiliki tingkat burnout academic yang rendah (Nwafor et al., 2015; Wang et al.,
2019; Yu et al., 2019).

Selain konsep diri yang dimiliki siswa, penilaian mengenai dirinya sendiri apakah ia
mampu menyelesaikan suatu aktivitas yang berkaitan dengan perilakunya dalam
menghadapi berbagai macam aktivitas tertentu disebut sebagai efikasi diri (Chen et al.,
2021). Penilaian atas diri yang positif akan merasakan perasaan tenang serta mampu
mengontrol suasana hati dan emosinya saat menghadapi aktivitas akademik (Rahmati,
2015). Siswa akan cenderung memiliki konsentrasi yan tinggi, tidak menyerah dan
berusaha mencari solusi dalam menghadapi aktivitas akademik (Charkhabi et al., 2013).
Penilaian atas diri yang positif dapat memungkinkan siswa terhindar dari burnout
academic.

Hasil kontribusi efikasi diri terhadap burnout academic sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alshammari et al. (2019) mengatakan bahwa efikasi diri memiliki
hubungan negatif secara signifikan terhadap burnout academic dimana ketika terjadi
peningkatan efikasi diri maka akan menurunkan burnout academic. Siswa dengan efikasi
diri positif akan memilih tujuan yang lebih menantang dan membutuhkan lebih banyak
usaha (Rahmati, 2015). Efikasi diri mampu meningkatkan sikap dalam menghadapi
tantangan dan kesulitan serta mengurani kerentanan terhadap stres, kelelahan juga
depresi sehingga menganggap bahwa tugas-tugas yang sulit sebagai peluang
pertumbuhan daripada ancaman (Naderi et al., 2018). Adanya efikasi diri yang positif dapat
membantu siswa secara efektif dalam menangani masalah akademik serta memungkinkan
mereka mengalami burnout academic yang lebih rendah (Jenaabadi et al., 2017; Rahmati,
2015).

Implikasi praktis dari hasil penelitian yaitu kepada pihak sekolah menengah pertama
untuk mengetahui pentingnya peranan konsep diri dan efikasi diri pada siswa dalam
menghadapi burnout academic. Hasil penelitian ini mengupayakan pihak sekolah
menengah pertama untuk meningkatkan keyakinan siswa atas dirinya serta penilaian
terhadap dirinya bahwa ia mampu menyelesaikan berbagai macam tugas maupun aktivitas
sehingga dapat menurunkan tingkat burnout academic yang dialaminya. Maka dapat
dikatakan bahwa konsep diri dan efikasi diri adalah faktor psikologis yang berperan dalam
menghadapi burnout academic. Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini adalah dapat
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menjadi sebuah referensi penelitian yang membahas mengenai burnout academic siswa
serta hasil dari penelitian relevan dengan hasil peneliti terdahulu.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu subyek penelitian
difokuskan pada siswa SMP, sehingga penelitian selanjutnya disarankan mengambil siswa
dengan jenjang pendidikan lainnya. Selanjutnya hasil penelitian menyatakan bahwa
17,49% burnout academic dipengaruhi oleh efikasi diri sedangkan 12,99% dipengaruhi
oleh konsep diri. Hal ini menjadi keterbatasan penelitian ini sehingga dibutuhkan penelitian
selanjutnya diharapkan untuk meneliti variabel-variabel lain yang telah disebutkan
sebelumnya untuk melengkapi penelitian ini.

CONCLUSION

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian dimana konsep diri dan efikasi
diri memiliki peranan terhadap burnout academic. Kontribusi secara bersama-sama antara
konsep diri dan efikasi diri terhadap burnout academic sebesar 30,5%. Kontribusi yang
diberikan oleh konsep diri sebanyak 12,99%. Sedangkan kontribusi yang diberikan oleh
efikasi diri sebanyak 17,49%. Maka dikatakan bahwa efikasi diri memberikan kontribusi
lebih besar terhadap burnout academic.
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